No. 5/29/DPD Jakarta, 18 November 2003

SURAT EDARAN

Kepada
SEMUA PERUSAHAAN PIALANG
PASAR UANG RUPIAH DAN VALUTA ASING

Perihd : Perusshaan Pidang Pasar Uang Rupiah dan Vduta Asng

Sehubungan dengan berlakunya Peraturan Bank Indonesia
No.5/5/PBI/2003 tanggd 1 April 2003 tentang Perusshaan Pidang Pasar Uang
Rupiah dan Vduta Asing (Lembaran Negara Republik Indonesa Tahun 2003
Nomor 44, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesa Tahun 2003 Nomor
4283), dengan ini diaur ketentuan pdaksaneen mengena Perussheen Riadang
Pasar Uang Rupiah dan Vduta Asng sebagal berikut.

I. TATA CARA PERIZINAN
A. Persstujuan Prinsp

1. Peemohonan pearsatujuan prindp digukan oleh sdah sau cdon pemilik
Paussheen Rdang, dengan menggunekan formulir sbagamana  contoh
format Lampiran 1.

2. Peemohonan  persetujuan  prindp  sebagamana distur ddam angka 1
digukankepada :
Bank Indonesia
Direktorat Pengelolaan Devisa
Gedung B, Lantai 8
J. M.H. Thamrin No. 2, Jakarta 10110.

3.Ddan hd pemohon tidek memenuhi kedengkgpan dokumen yang
dipersyaatkan, sdambai-lambanya 30 (tiga pulun) hai  sedah



permohonan tersebut diterima oleh Bank Indonesa, Bank Indonesa
memberitahukan  dengan  surat  tertulis  kepada  pemohon  untuk
melengkapi dokumen dimaksud.

4. Ddam hd dokumen yang dipersyaratkan tdah lengkgp sesua dengen
ketentuan meka Bank Indonesa a&kan menabitken tanda terima
kelengkgpan dokumen pengguan permohonan sebagamana tersebut  di
das sdamba-lambainya 14 (empat beas) hai  sadah  dokumen
permohonan diterima secara lengkap oleh Bank Indonesia

5.Bank Indonesa memberikan persgtujuan atau  penolakan  permohonan
pesstujuan pringdp untuk mdakukan kegiatlan sdbaga  Perusshaan
Fdang Pasx Uang Rupieh dan Vduta Adng dengan sura  tertulis
sambat-lambainya 60 (enam pulun) hai sstedah dokumen permohonan
diterima secaralengkap oleh Bank Indonesa

6. Parusshean Pdang  wagib  menggukan  pamohonan  izin usaha
sambat-lanbetnya 6 (enam) bulan sgak  taggd  dikduarkannya
persetujuan pringp.

7. Apabila stdah jangka wektu 6 (enam) bulan terhitung sgak tanggd
persstujuan prindp dikduarkan oleh Bank Indonesa, pihek yang tdah
mendapat  persetujuan  prindp  bdum  menggukan  permohonan  izin
ussha, secara otomatis, tanpa surat pemberitéhuan dari Bank Ind oneda,
persstyjuan pringp yang telah dikduarkan oleh Bank Indonesa tersebut
dinyatakan tidek berlaku lagi.

B. 1zinUsaha
1. Pemohonan izin ussha diguken oeh sdah sau cdon  pemilik

peushean pidang, dengan mengguneken formulir  sebagaimana  contoh
fomeat Lampiran 2.

2. Pemohonan izin ussha sebagamana diatur ddam angka 1 digukan
kepada

Bank Indoneda...




Bank Indonesia

Direktorat Pengelolaan Devisa

Gedung B, Lanta 8

J. M.H. Thamrin No. 2, Jakarta 10110.

3.Ddam hd pemohon tidek memenuhi kedengkapan dokumen yang
dipersyaratkan, sdambai-lambanya 30 (tiga pulun) hai  setdah
dokumen permohonan dimeksud diterima oleh Bank Indonesa, Bank
Indonesa memberitahukan secara  tertulis  kepada pemohon  untuk
melengkapi dokumen dimaksud.

4. Ddan hd dokumen yang dipersyarakan tdah lengkgp sesud dengan
ketentuan dalam Peraiuran Bank Indonesa maka Bank Indonesa akan
menerbitken  tanda  terima kdengkapan  dokumen  pengguan
pemohonan  sbagaimana  terssbut di a@as  sdambat-lambainya 14
(empat bdas) hai sdah dokumen permohonan diteima  secara
lengkap oleh Bank Indonesia

5.Bank Indonesa memberikan persstujuan aau penolakan  permohonan
izin ussha untuk meakukan kegidan sdbaga Perussheen Pidang Pesar
Uang Rupigh dan Vduta AsSng dengan swra  tertulis sdamba-
lanbainya 90 (sembilan puluh) hai setdah  dokumen  permohonan
diterima secaralengkap oleh Bank Indonesia.

6. Peussheen Pidang wagib mdakuken kegigdan ustha sdambat-
lambatnya 60 (enam puluh) hari sgak tanggd 1zin usaha dikduarkan.

7. Perusshaan Pdang wagib medeaporkan peaksanean  kegiatan  usaha
samba-lambatnya 10  (sgpulun)  hai sgtdah tanggd pdaksanaan
kegiatan operasond.

8. Apabila ddam jangka wektu 60 (enam puluh) hai sgak dikduarkannya
izin usha Peussheen Pdang tidk mdaksanekan kegidan usaha,

maka...



meka Bank Indonesa &an membatdken izin ussha  dengan
menerbitkan surat pembatalan izin ussha

[I. TATA CARA PENGAWASAN

A.

Bank Indonesa mdakukan pengawasan terhadap Perussthean PFaang,

baik sacaralangsung maupun tidek langsung.

Dadam pdaksanaan pengawasan terhadap Perussheen Pidang, Bak

Indonesia dapat bekerjasama dengan pihak lain yang ditunjuk.

Ddan hd pegavasn langsung, Bank  Indonesa  meakukan

pemeiksaen yang mdiputi pemerikssan umum  den  dau  pemeriksaen

khusus (ingdentil) ddlam hal diperlukan.

Dadam pdaksanaan pemeriksaan, petuges pemeriksa dilengkapi  dengan

rat penugasan dai Bank Indonesa yang memua antara lan tujuan dan

objek pemeriksaan.

Objek pemeriksaan umum meliputi :

1. penditian aas kebenaran dan keskuratan lgporanlgporan  yang
disampaikan ke Bank Indonesig;

2. mangemen (termasuk  agpek  organised, keuangan dan  pengawasan
intern) sertaSstem dan prosedur kegiatan operasond.

Ddam hd pengavesan tidsk langsung, Bank Indonesa meakukan

pemantauan terhadap kepatuhan atas pdaksanaan ketentuan yag berlaku,

termasuk penyampaian laporan yang ditetapkan.

TATA CARA PELAPORAN
Ddam rangka pengawasan dan pembinaan, Peustheen PFadang wagib
menyampaikan laporan kepada Bank Indonesia sebaga berikut :

A.

Laporan Berkaa:
1. Laporan bulanan meiputi lgporan  kegigen ustha yang disampaken
sdambat-lambatnya 14 (empat beas) hai keja sadah  berakhirmya



bulan Igporan yang bersangkutan dengan  menggunekan  forma
sebagaimana contoh format Lampiran 3;

2. Laporan tahunan mdiputi lgporan keuangan yang tdah diaudit oOleh
kantor akuntan publik dan disampakan sdambai-lambanya 3 (tiga)
buan sadah berakhimya tahun lgporan yang bersangkutan  dengan
format yang lazim dipergunakan di dunia usaha

Laporan khusus mdiputi lgporan sdan lgporan berkda yang dapat

diminta sewaktu-waktu oleh Bank Indonesa sesual dengan kebutuhan.

Laporan sebagaimana dimeksud pada butir [11LA. dan 11I.B. di atas

disampaikan kepada:

Bank Indonesa

Direktorat Pengdolaan Devisa

Tim Andiss Ekonomi dan Peraturan Devisa

Gedung B, Lantal 8

J. M.H. Thamrin No. 2, Jakarta 10110.

IV.TATA CARA PERUBAHAN KEPEMILIKAN, SUSUNAN DIREKS,
DAN KOMISARIS.
Taa caa izin peubahan kepemiliken, susunen  direks  dan  komisais
Perusahaan Pidang diatur sebeagal berikut :

A.

Perusshaen Adang menggukan permohonan izin perubahan
kepemilikan, susunan direks dan komisais secara tertulis kepada Bank
Indonesa dengan menggunekan formulir  sébagamana  contoh  format
Lampiran 4.

Sura  permohonan izin  perubahan kepemilikan, susunan direkd  dan
komisais sebagamana dimeksud ddam  huruf A dilengkgpi  dengan
dokumen sebagal berikut :

1. pasfoto terakhir ukuran 4x6 cm;

2. fotokopi...



2. fotokopi tanda pengend berupa Kartu Tanda Penduduk (KTP) atau
paspor;

3. riwayat hidup;

4. surat pernyaean pribadi bermetera cukup yang menyatakan  tidak
panéh mdakukan tindekan tercda di bidang perbankan, keuangan,
dan usha lannya sata tidk penah  dihukum  karena  terbukti
melakukan tindak pidana kejahatan.

Pearmohonan izin  sebagamana dimeksud ddam  butir  1V.A.  digukan

kepada :

Bank Indonesa

Direktorat Pengdolaan Devisa

Gedung B, Lantal 8

J. M.H. Thamrin No. 2, Jakarta 10110.

Ddam hd dokumen yang dipasyaakan tdah diterima secara lengkap

oleh Bank Indonesa, maka Bank Indonesa akan memberikan surat tanda

terima

Pemberitehuan persetujuan  aau  pendlaken  izn sebagamana  dimeksud

pada butir IV.A. tessbut di aas, dilakukan dengan memberikan surat

tertulis kepada peausheen pidang yang bersangkuten  sdambat-
lambatnya 60 (enam puluh) hai sstdah dokumen permohonan diterima

secaralengkap oleh Bank Indonesia

. TATA CARA PENGENAAN SANKSI

A.

Bank Indonesa mengenskan sankd  peingdan peatama  dengan
mengduarkan surd  peringdan petama ddam hd Peaussheen Pidang
melakukan pelanggaran sebagaimana dimeksud ddam Pasd 20 aya (2)
PBI No. 5/5/PBI1/2003.

Bank Indonesa mengenekan sankd  peingadan kedua  dengan
mengduarkan surat  peingdan kedua ddam hd Peusheen Rdang

meakukan ...



melakukan peanggaran sebagaimana dimeksud ddam Pasd 20 aya (3)
PBI No. 5/5/PBI/2003.

C. Ddan hd peausheen pidang mdakukan pdanggaran  sebagamana
dimeksud ddam Pasd 20 aya (4) huruf a dan huruf b PBI  No.
5/5/PBI1/2003 maka :

1. Bank Indonesa medakukan pemanggilan pengurus dan aau pemegang
saham Perusahaan Pidang dengan surd;

2. Pengurus dan dau pemegang sdham Peausshaen Fdang  membuat
ara pernyaaan bermeteral cukup yang memuat rencanatindak lanjut.

D. Ddan hd Peussheen Pdang tidek mengindehken dan daau tidek
menindaklanjuti sanks  sebagaimana dimaksud ddam Pesd 20 ayat (4)
huruf ¢, huruf d, huruf e dan huruf f PBI No. 55/PBI/2003 sdambat-
lanbetnya 6 (enam) bulan sgak  taggd  dikduarkannya  sankd
pemanggilan pengurus dan aau  pemegang saham, Bank  Indonesa
mengenakan saks  pencabuten  izin ussha Peaustheen Fdang  dengan
caa membeaitahuken pencabutan izin ussha secara tetulis  kepada
Perussheen Pidang dengan mdampirken  Keputussn  Pencabutan  1zin
Usha vyag mawyaakan izan ussha Pausheen Pdang yayg
bersangkutan dicabut dan tidek berlaku. Sdanjutnya Bank Indonesa
mengumumkan Perussheen Fdang yang izn ushawya diccbut mdalu
media cetak dan atau e ektronik.

VI. TATA CARA PENDAFTARAN ULANG
A. Sduruh Paussheen Fdang Past Uang Rupiah dan Vauta Asng yag
pernah mendgpatkan izin ussha dai Bank Indonesa wgib meakukan
pendaftaran ulang dengan menggunekan  forma  sebagaimana  contoh
format Lampiran 5. Ddam rangka pendaftaan ulang dimeksud
Pausheen Pdag wagib menyampaken surat  diseta dokumen
dokumen sebagal berikut :

1. Sua...



1. Surat izin usshayang diterbitken Bank Indonesia;

2. Surat Keputussn Menteri  Kehakiman dan Ha&k Azas Mausa
mengena penetgpan  nama  perussheen  den  pengesshen  Anggaran
Daesar;

3. AktaNotarismengenai Anggaran Dasar perusahaan;

4. Susunan Pengurus dan Pemegang Seham yang terakhir.

B. Penyampaan dokumen sdbagamana  dimeksud ddam  huruf A
disampaikan kepada :

Bank Indonesa

Direktorat Pengdolaan Devisa

Gedung B Lantai 8

J. M.H. Thamrin No. 2, Jakarta 10110.

Ketentuan ddam Surat Edaran ini berlaku sgak tanggd 18 November
2003.

Aga stigp orang mengdahuinyg  memerintahkan  pengumuman  Sura
Edaran ini dengan penempatannya ddam Berita Negara Republik Indonesia.

Demikian agar maklum.

BANK INDONESIA,

MADE SUKADA
DIREKTUR PENGELOLAAN DEVISA




